
BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan

Duras. dan biaya total normal proyek jembatan Karanggayam sebelum

dilakukan pereepatan adalah 103 har, dengan biaya total proyek sebesar

Rp. 1.403.436.826,-. Setelah dilakukan percepatan dan kemudian dilakukan
optimalisasi duras. dan biava hasil dan percepatan dengan 5macam pemadatan duras,
kegiatan dengan metode simulated annealing. Didapatkan duras. dan biaya
pereepatan vang paling optimal dan masing-masing metode optimalisasi seperti
terlihat pada Tabel 6.1. Pada Tabel 6.2 dan Tabel 6.3 dapat dihhat jenis-jenis kegiatan
yang dipercepat, metode pemadatan durasi kegiatan yang digunakan dan durasi serta

biaya percepatan.

Tabel 61Tabulasi Hasil Optimalisasi Durasi dan Biaya Percepata i Proyek
""'"'' ... Biava Total

Pelaksanaan Proyek Durasi; Direct Cost

Normal
1.275.851.660

Kerja Lembur (-Overtime") on 1.283.046.985

Indirect

Cost

127.585.166

114.702.780

Proyek

.403.436.826

1.397.749.765

GiiiranKerja Malam ("Night Shift") i_88 1.275.939.745 112.72.0.87: .388,660.620

89 I1.279.718.297 113.711.828 1.393.430.124
Kombinasi

Kombinasi 11

Kombinasi 111

Kombinasi IV

Penambahan Tenaga Kerja

Penggantian &Penanib^anjMat_
Kombinasi Penambahan Tenaga
Kerja Dan Penggantian Serta
Penambahan Alat

87

90

.278.284.766

78.930.0601.2/

11 1.729.922 .390.014.688

114.702.780 1.393.632.840

87 Tl.281.781.373 111.729.922 j1.393.511.295

103 I275.744.320 127.585.166 1.403.329.486

90 1.269.164.312 111.482. i84 1.380.646.496

90 1.269.048.709 111.482.184 1.380.530.893
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Biaya langsung ("direct cosC) akan menurun seiring dengan bertambahnya
durasi proyek, sehingga jika dilakukan percepatan durasi proyek akan mengakibatkan

peningkatan direct cost. Berdasarkan data-data pada Tabel 6.1 dan grafik time-cost

trade-off d\ atas dapat dilihat bahwa percepatan durasi proyek dengan penambahan

waktu kerja, yaitu dengan kerja lembur, giliran kerja malam dan kombinasi antara

keduanya menyebabkan peningkatan direct cos,. Pada kerja lembur peningkatan

direct cost dikarenakan upah per-jam tenaga kerja pada jam kerja lembur lebih tinggi

1,5-2 kali dari upah pada jam kerja normal. Selain itu juga dikarenakan menurunnya

produktivitas tenaga kerja pada jam kerja lembur, yaitu diasumsikan sebesar 13%

pada jam lembur ke-1 dan 26% pada jam lembur ke-2. Penurunan produktivitas ini

akan menyebabkan naiknya indeks produktivitas, yaitu bertambahnya waktu yang

dibutuhkan tenaga kerja atau alat untuk menyelesaikan satu unit pekerjaan dan

keadaan normal. Sehingga dengan upah per-jam tenaga kerja lembur yang lebih

tinggi dan waktu yang lebih lama, menyebabkan peningkatan direct cost kegiatan.

Pada percepatan dengan giliran kerja malam, didapatkan peningkatan direct

cost yang tidak terlalu tinggi. Kenaikkan direct cost ini disebabkan upah tenaga kerja

pada giliran kerja malam yang lebih tinggi 1,5 kali dari upah pada jam kerja normal.

Sedangkan produktivitas tenaga kerja night shift diasumsikan sama dengan

produktivitas tenaga kerja day shift atau tidak mengalami penurunan. Hal mi

didasarkan pada asumsi menurut Barrie dan Poulson (1990), bahwa beberapa orang

memang benar-benar orang "siang hari" dan orang-orang lainnya memang orang

"malam hari". Mereka akan dapat berprestasi lebih baik bilamana pekerjaan mereka

cocok dengan fisiologis mereka sendiri. Penggunaan giliran kerja akan lebih
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produktif bila giliran kerja tersebut tidak dirotasikan secara tetap dan dilakukan

penyesuaian tenaga kerja dengan regu giliran dimana dia akan berprestasi lebih baik.

Sesuai dengan asumsi tersebut di atas maka pada proyek penggantian jembatan
Karanggayam in,, kelompok atau group tenaga kerja day shift berbeda dengan
kelompok night shift. Tenaga kerja pada kelompok kerja night shift diasumsikan pada
waktu siang hari mereka tidak melakukan kegiatan/kerja (istirahat/tidur) dan mereka
bekerja hanya pada malam hari.

Sedangkan pada percepatan durasi dengan penambahan tenaga kerja dan
penggantian serta penambahan alat didapatkan penurunan direct cost. Penurunan

tersebut dikarenakan penambahan maupun penggantian tenaga kerja dan alat akan

menyebabkan meningkatnya kapasitas produksi kegiatan. Akibat dari peningkatan
kapasitas produks, tersebut, maka waktu yang dibutuhkan oleh tenaga kerja dan alat
untuk menyelesaikan satu unit pekerjaan akan menjadi lebih singkat. Sehingga biaya
yang dibutuhkan untuk upah tenaga kerja dan biaya sewa peralatan akan berkurang.
Pada penambahan tenaga kerja dan alat ini, agar produktivitas tenaga kerja maupun
alat masih dapat berproduksi secara normal. Maka penambahan alat dan tenaga kerja
dilakukan dengan mempertiinbangkan luasan tempat kerja dan jumlah tenaga kerja

ideal. Sedangkan pada penggantian alat dilakukan dengan mengganti alat dengan
kapasitas alat yang lebih besar dan mampu menghasilkan site output yang lebih besar,
selain itu juga harus dipertimbangkan kondisi dari alat tersebut.

Biaya tidak langsung ("indirect cost") akan meningkat seiring dengan

bertambahnya duras, proyek, sehingga jika dilakukan percepatan durasi proyek akan

mengakibatkan penurunan indirect cost. Indirect cost dalam proyek penggantian
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jembatan Karanggayam ini diasumsikan sebesar 10% dan direct cost pada keadaan

normal. Pada percepatan durasi dengan metode-metode pemadatan tersebut

didapatkan indirect cost yang lebih kecil dan indirect cost normal. Sedangkan

indirect cost pada percepatan dengan kerja lembur dan giliran kerja malam

diasumsikan mengalami peningkatan sebesar 20% dan indirect cost per-han normal

per-harinya. Kenaikkan mi disebabkan karena bertambahnya biaya untuk gaji lembur

site engineer (pengawas lapangan), listrik (generator) untuk tambahan penerangan

dan biaya tambahan makan dan milium khususnya ker,a lembur pada pekerjaan

Berdasarkan pada uraian di aias dapai diiihai bahwa peicepatau durasi proyek

dengan metode pelaksanaan proyek dengan penambahan waktu kerja per-hari

(overtime dan night shift) akan menyebabkan peningkatan direct cost. Tetapi

sebaliknya percepatan durasi proyek dengan meningkatkan kapasitas produksi

(produktivitas) alat dan tenaga kerja akan menyebabkan penurunan direct cost. Maka

dapat disimpulkan bahwa metode pelaksanaan proyek berpengaruh pada waktu dan

biaya penyelesaian proyek. Metode pelaksanaan proyek dengan rnemanfaatkan dan

mengelola semua sumber daya baik ,tu tenaga kerja, peralatan maupun lokasi

pekerjaan dengan melakukan penambahan maupun penggantian sehmgga dapat

meningkatkan produktivitas pekerjaan, seiain dapat mempercepat penyelesaian

piuyek juga dapai menyebabkan terjadinya penurunan direct cost proyek khususnya

biaya untuk tenaga kerja dan peralatan. Sebaliknya iv.ciode peLU^aan proyek yang

hanya memaksimalkan produktivitas tenaga kerja yang ada akan menyebabkan

penurunan produktivitas dan naiknya direct cost proyek.
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6.2 Durasi dan Biaya Total Proyek Optimal

Hasil optimalisasi durasi dan biaya proyek akibat percepatan baik dengan

penambahan waktu kerja per-han (overtime dan night shift) maupun dengan

meningkatkan kapasitas produksi (penambahan tenaga kerja dan penambahan serta

penggantian alat), menghasilkan biaya total proyek yang lebih kecil dan biaya total

proyek dalam keadaan nonnal seperti terlihat pada Tabel 6.1. Walaupun dengan

adanya percepatan duras, proyek akan mengak.batkan terjadinya peningkatan direct

cost, tetapi juga menyebabkan terjadinya penurunan indirect cost. Pada penelitian kali

ini didapatkan rata-rata penurunan indirect cost karena percepatan duras, proyek dan

103 hari menjadi 90 hari dengan penambahan waktu kerja per-hari sebesar 11,26%

dan percepatan dengan meningkatkan kapasitas produks, sebesar 12,62%. Sedangkan

rata-rata peningkatan direct cost karena percepatan durasi dengan penambahan waktu

kerja per-han sebesar 0,29% dan percepatan dengan meningkatkan kapasitas produksi
sebesar -0,53%.

Dari hasil optimalisasi ini didapatkan duras, proyek paling singkat dengan

peningkatan biaya total proyek terkecil atau penurunan biaya total proyek

penggantian jembatan Karanggayam adalah durasi proyek sebesar 90 hari dengan

biaya total proyek sebesar Rp. 1.380.530.893,-. Duras, dan b,aya yang optimal

tersebut didapatkan dengan melakukan pemadatan durasi kegiatan dengan metode

penambahan tenaga kerja dan penggantian serta penambahan alat. Pada percepatan

dengan metode ini didapatkan penurunan direct cost sebesar Rp. 6.802.951,- dan

penurunan indirect cost sebesar Rp. 16.102.982,-, sehingga didapatkan penurunan

biaya total proyek sebesar Rp. 22.905.933,-.


